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ABSTRACT 
This study aimed to describe the improvement of the learning process and reading comprehension skills of fourth-grade students through the 

implementation of the Directed Reading Thinking Activity (DRTA) strategy at SDN 88/II Sungai Mengkuang in the 2025/2026 academic 

year. The study was motivated by the low reading comprehension skills of students, particularly in identifying main ideas, understanding explicit 

and implicit information, answering questions based on the text, drawing conclusions, and retelling the content of a text using their own words. 

This research employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, 

action, observation, and reflection. The subjects of the study were 20 fourth-grade students. Data were collected through reading comprehension tests 

and observation sheets of teacher and student activities. The results showed an improvement in the learning process and students' reading 

comprehension skills after implementing the DRTA strategy. Teacher observation results increased from an average of 72.5% in Cycle I to 87.5% 

in Cycle II, while student activity increased from 52.5% to 77.5%. Furthermore, the percentage of students achieving the learning success indicator 

increased from 65% (13 students) in Cycle I to 90% (18 students) in Cycle II. These findings indicate that the Directed Reading Thinking 

Activity strategy can effectively improve the reading comprehension skills and learning process of fourth-grade students at SDN 88/II Sungai 

Mengkuang. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa. Peran dari 

pendidikan tersebut adalah sebagai sarana dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Pentingnya peran pendidikan dalam membentuk diri menjadi pribadi yang lebih baik 

menunjukkan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa dilepaskan dari 

kehidupan manusia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan (2022) Pasal 

1 Ayat 1 menyebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan proses dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan bahasa persatuan bangsa Indonesia yang berfungsi 

sebagai lambang identitas nasional, alat pemersatu, serta sarana komunikasi antarbudaya dan daerah, 

berasal dari bahasa Melayu Riau dan terus berkembang menjadi bahasa budaya dan ilmu pengetahuan 

yang dinamis (Syamsi dkk., 2025). Ia memiliki dua kedudukan penting: sebagai bahasa nasional dan 

bahasa negara, yang diatur dalam UUD 1945 Pasal 36. 

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
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Keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. 

Dari keempat aspek tersebut, guru memiliki peran penting dalam menerapkan keterampilan berbahasa 

di sekolah dasar sebagai sarana literasi. Penerapan yang tepat akan membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa secara optimal (Pamuji & Setyami, 2021).  

Menurut pendapat dari Nurgiyantoro (2016) membaca sangat penting dalam bidang kehidupan 

terlebih lagi dalam proses pembelajaran. Tentu saja dalam setiap pembelajaran pasti ada kegiatan 

membaca. Seseorang yang kemampuan membacanya rendah pasti akan sulit memahami bacaan. 

Padahal dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang paling utama adalah kegiatan membaca, begitu juga 

dengan pembelajaran-pembelajaran lainnya tidak akan terlepas dari kegiatan membaca. Bagaimana siswa 

dapat belajar jika siswa itu tidak memahami suatu bacaan. Oleh karena itu membaca pemahaman 

menjadi sangat mutlak untuk dimiliki.  

Menurut Tarigan (2015) tentang prinsip-prinsip membaca pemahaman yang akan membantu pendidik 

dalam perencanaan pembelajaran membaca. Membaca pemahaman harus dengan memahami ide pokok 

serta gagasan yang ada di dalam suatu bacaan. Kemampuan membaca dapat diterapkan pada setiap 

individu. Karena membaca sudah menjadi sebuah kebutuhan, yang membedakan adalah tingkat 

pemahaman diri seseorang tersebut. 

Keterampilan membaca adalah kemampuan kompleks untuk mengartikan simbol tertulis (huruf, kata, 

kalimat) menjadi bunyi bahasa dan memahami maknanya, yang melibatkan proses mekanik (mengenali 

huruf dan melafalkannya) serta proses pemahaman (menangkap informasi, berpikir kritis, dan 

mengevaluasi isi bacaan). Ini bukan sekadar melafalkan teks, tetapi sebuah proses berpikir yang reseptif 

(menerima informasi) dan esensial untuk memperoleh pengetahuan dan berpartisipasi dalam 

pendidikan dan kehidupan bermasyarakat.  

Dalam kurikulum merdeka indikator ketercapaian peserta didik dapat  diukur melalui capaian 

pembelajaran. Menurut Tambunan (2021) Capaian   pembelajaran adalah sasaran pendidikan yang 

menjelaskan apa yang  diharapkan siswa untuk diketahui, dipahami, dan dikuasai setelah     

menyelesaikan suatu kelas. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada    Kurikulum  Merdeka,  salah  

satu  capaian  pembelajaran  yang  utama  adalah  aspek membaca.  Aspek ini merujuk pada sejauh 

mana siswa memahami      gagasan, pemikiran, sudut pandang, instruksi, atau pesan yang tersirat 

maupun tersurat dalam berbagai jenis teks. Capaian pembelajaran yang sesuai dengan  indikator-

indikator  tersebut  adalah penguasaan keterampilan membaca secara kritis. 

Keterampilan membaca pemahaman dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek penting yang 

menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap teks bacaan. Indikator tersebut antara lain 

kemampuan menentukan ide pokok setiap paragraf, kemampuan memahami informasi tersurat dan 

tersirat dalam teks, kemampuan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan, serta 

kemampuan membuat simpulan berdasarkan keseluruhan isi teks. Selain itu, siswa juga diharapkan 

mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri secara runtut dan jelas sebagai bentuk 

pemahaman yang utuh 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang 

pada tanggal 27 November 2025, ditemukan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat pada saat siswa diberikan teks bacaan beserta pertanyaan yang 

berkaitan dengan isi bacaan. Sebagian besar siswa telah mampu membaca teks dengan cukup lancar, 

namun belum menunjukkan kemampuan memahami isi bacaan secara menyeluruh. Kondisi tersebut 

tampak ketika siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ide pokok bacaan, menjelaskan 

kembali isi teks menggunakan bahasa sendiri, serta menarik kesimpulan dari bacaan yang telah dibaca. 

Selain itu, selama kegiatan membaca berlangsung, sebagian peserta didik cenderung hanya membaca 

teks tanpa memahami makna yang terkandung di dalamnya. Aktivitas pembelajaran juga masih 

didominasi oleh kegiatan membaca dan menjawab pertanyaan secara langsung sehingga keterlibatan 

aktif peserta didik dalam memahami isi bacaan belum terlihat secara optimal. Berdasarkan kondisi 

tersebut, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang mampu membantu siswa untuk lebih aktif 

berpikir serta meningkatkan kemampuan membaca pemahaman terhadap teks bacaan 

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa dapat tergambar dari hasil tes membaca siswa 

sebagai berikut:  
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Tabel 1.1  

 Nilai Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN 88/II Sungai 

Mengkuang 

 

No Nama IK Nilai Keterangan  Ket 

1 AM 75 75 Baik  Mencapai IK 

2 AZ 75 60 Cukup Belum Mencapai IK 

3 AI 75 70 Baik Belum Mencapai IK 

4 AL 75 50 Kurang  Belum Mencapai IK 

5 BA 75 75 Baik   Mencapai IK 

6 FB 75 55 Kurang  Belum Mencapai IK 

7 IR 75 70 Baik Belum Mencapai IK 

8 JG 75 60 Cukup Belum Mencapai IK 

9 KR 75 75 Baik  Mencapai IK 

10 KN 75 75 Baik Mencapai IK 

11 MQ 75 50 Kurang  Belum Mencapai IK 

12 MW 75 55 Kurang  Belum Mencapai IK 

13 MR 75 75 Baik  Mencapai IK 

14 NY 75 50 Kurang  Belum Mencapai IK 

15 NQ 75 75 Baik  Mencapai IK  

16 NP 75 75 Baik  Mencapai IK  

17 RR 75 60 Cukup Belum Mencapai IK 

18 SM 75 60 Cukup Belum Mencapai IK 

19 SY 75 55 Kurang  Belum Mencapai IK 

20 SJ 75 75 Baik  Mencapai IK  

Rata-rata  64,75 

Jumlah siswa yang 

tidak mencapai IK 

12 siswa (60%) 

Jumlah siswa yang 

mencapai IK 

8 siswa (40%) 

Sumber: 1.1 Nilai hasil tes membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang 

 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa dari jumlah siswa sebanyak 20 orang, siswa yang mencapai 

indikator keberhasilan sebesar 8 orang (40%) dan yang tidak mencapai indikator keberhasilan yaitu 12 

orang (60%) dari jumlah siswa yaitu 20 orang. Kurang maksimalnya nilai membaca pemahaman 

disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang menarik. Dalam memperoleh pemahaman pada 

dasarnya pembaca memerlukan strategi yang tepat. Strategi membaca ini menggambarkan bagaimana 

pembaca memprose bacaan sehingga siswa memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Ada 

beberapa strategi membaca yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

bacaan diantaranya adalah strategi Directed Reading Thinking Activity  

  Pamungkas dkk (2024) strategi membaca Directed Reading Thinking Activity adalah strategi 

membaca dan berpikir secara langsung sehingga siswa dapat fokus terhadap teks beserta memprediksi 

isi dari cerita dengan membuktikannya saat membaca. Pada strategi ini siswa diminta untuk 

memberikan prediksinya tentang apa yang terdapat dalam teks bacaan sebelum pembelajaran dengan 

cara memprediksi judul bacaan dan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan cara 

memprediksi gambar seri sehingga pesan yang ingin disampaikan dalam wacana dapat dipahami oleh 

siswa. Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity memiliki keunggulan dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang. Berdasarkan hasil 

observasi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa hanya membaca teks tanpa memahami isi bacaan. 

Melalui strategi Directed Reading Thinking Activity, siswa diarahkan untuk memprediksi isi bacaan, 

membaca secara terarah, serta menguji kebenaran prediksi yang telah dibuat. Kegiatan ini membantu 
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siswa untuk lebih fokus memahami isi teks, sehingga tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi juga 

memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Dengan demikian, melalui penerapan strategi Directed 

Reading Thinking Activity pada pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan peserta didik dalam 

memprediksi dan membuktikan prediksinya ketika membaca teks. Atas dasar uraian latar belakang 

permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

judul berikut:  

“Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Strategi Directed Reading Thinking 

Activity Pada Siswa Kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang” 

 

METODE  
  Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto dkk 

(2015) Penelitian tindakan kelas merupakan tindakan terhadap sebuah pembelajaran yang dilakukan 

oleh seorang guru di kelasnya sendiri yang bertujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru 

sehingga hasil belajar siswa meningkat. Istilah PTK dikenal juga dengan Classroom Action Researc (CAR), 

yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. 

Penelitian PTK dilaksanakan dengan metode siklus, siklus tersebut terdiri dari empat komponen adalah: 

(1) Perencanaan yang berisi tujuan serta kompetensi yang harus dicapai dan perlakuan khusus yang akan 

dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. (2) Tindakan yaitu perlakuan yang 

dilaksanakan oleh seorang guru berdasarkan perencanaan yang telah disusun. (3) Pengamatan dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru, sesuai dengan 

tindakan yang telah tersusun. (4) Refleksi yaitu aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan 

oleh guru selama proses tindakan.  

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas/PTK. Dikembangkan oleh Arikunto 

(2021). Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan setiap siklusnya meliputi tahapan 

planning, (perencanaan), action (pelaksanaan), observation (observasi), dan reflection (refleksi). 

 

 

Sumber: Arikunto, Suharsimi, dkk (2015) 

Gambar : 3.1 Desain Penelitian PTK  

 
1. Tahap perencanaan  

Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan berbagai hal yang diperlukan untuk 
mendukung proses pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan modul ajar dengan 
menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
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kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang. Modul ajar yang disusun bertujuan untuk memudahkan guru 
dalam mengarahkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, pada tahap ini juga 
dilakukan perencanaan pengelolaan kelas, penentuan langkah-langkah pembelajaran, serta penyusunan 
instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 
2. Tahap pelaksanaan 

 Mencakup penjabaran rancangan tindakan yang dilakukan guru di kelas sebagai upaya dalam 
meningkatkan mutu atau memcahkan masalah dengan mengikuti skenario pelaksanaan terkait prosedur 
yang telah ditetapkan. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah yakni pendahuluan, kegiatan inti dan 
penutup. Tindakan dilakukan peneliti mengacu kepada perencanaan yang telah disusun dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Directed Reading Thinking Activity.  
3. Tahap observasi 

 Kegiatan observasi yang dilakukan oleh pengamat atau guru yang mengajar, bersamaan dengan 
kegiatan pelaksanaan tindakan (acting). Pelaksanaan observasi menggunakan lembar observasi yang telah 
dipersiapkan untuk mengumpulkan data mengenai proses pembelajaran di dalam kelas yang mencakup 
aktivitas guru dan peserta didik, interaksi guru dan siswa, interaksi siswa dengan siswa lainnya, keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran, serta pengamatan pelaksanaan pembelajaran sesuai langkah-langkah. 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran tersebut berlangsung.  
4. Refleksi  

Pada akhir siklus dilakukan refleksi (evaluasi) terhadap tindakan yang telah dilakukan. Refleksi 

merupakan kegiatan mengemukakan kembali dari apa yang telah dilakukan dengan menjelaskan dan 

menganalisis serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan catatan dilapangan. Setelah 1 

siklus berakhir, maka dilakukan refleksi dengan menganalisis hasil tes, hasil observasi, serta menentukan 

perkembangan kemajuan serta kelemahan yang terjadi sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

Jika terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran yang telah berlangsung, maka dicari solusi yang 

tepat untuk mengatasi dan memperbaiki hal tersebut pada proses pembelajaran selanjutnya. Jika proses 

pembelajaran yang telah berlangsung sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dipertahankan dan 

ditingkatkan lagi pada pelaksanaan siklus berikutnya atau pada proses pembelajaran selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian tindakan kelas ini meliputi II siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap 

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini terdiri dari data tes berupa hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui soal tes dan lembar 

observasi guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil dari kedua siklus 

digunakan untuk mengetahui peningkatan belajar Bahasa Indonesia menggunakan strategi Directed 

Reading Thinking Activity. 

1. Proses Keterampilan  
Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II yang dilakukan di SDN 88/II Sungai 

Mengkuang dapat diketahui bahwa penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Peningkatan ini dapat diketahui dari hasil tes 

yang diberikan pada siklus I dan siklus II serta dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan strategi Direcred Reading Thinking Activity.  
a. Lembar Observasi Guru  

Keberhasilan guru dalam pembelajaran pada umumnya dilihat juga dari pengelolaan pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan guru. Dalam hal ini terlihat peningkatan pada siklus I dan siklus II, dapat 

dilihat pada tabel diagram berikut: 

Diagram 4.2  

Hasil Lembar Observasi Guru 

Berdasarkan diagram 4.2 diatas pada siklus I pertemuan I 70% siklus I pertemuan II terdapat 75%, dan 

pada siklus II pertemuan I 85%, siklus II pertemuan II terdapat 90%. Dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity telah terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata yaitu dari dari 72,5% ke 87,5%. Peningkatan 
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guru disebabkan guru sudah bisa melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan strategi 

Directed Reading Thinking Activity. Dimana guru selalu melihat hasil pelaksanaan yang dinilai oleh observer 

pada saat selesai pelaksanaan pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan yang serupa untuk pertemuan 

berikutnya. Dari lembar observasi guru peneliti dapat mengurangi kesalahan dari pertemuan ke 

pertemuan sehingga terlihat adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II.  
b. Lembar Observasi Siswa 

Keberhasilan siswa perindividu dalam pembelajaran dapat dilihat juga dari proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan lembar observasi siswa. Dalam hal ini terlihat peningkatan dari siklus I ke siklus 

II, dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Diagram 4.3  

Hasil Lembar Observasi Siswa 

 

Berdasarkan diagram 4.3 diatas pada siklus I pertemuan I terdapat 45%, siklus I pertemuan II terdapat 

60%, dan pada siklus II pertemuan I 70%, siklus II pertemuan II terdapat 85%. Dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity telah terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata yaitu 52,5% ke 77,5%. Meningkatnya 

pelaksanaan pembelajaran hal ini terjadi karena siswa sangat bersemangat belajar.  
2. Hasil Keterampilan Membaca Pemahaman 

Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan hasil perolehan nilai siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil belajar siswa yang dicapai dalam penelitian ini selalu mengalami peningkatan pada 

setiap siklus. Hal ini dipengaruhi oleh perubahan cara dalam mengelola pembelajaran dikelas. Hasil 

belajar siswa SDN 88/II Sungai Mengkuang dengan menggunkan strategi Directed Reading Thinking 

Activity untuk siklus I dan siklus II sebagai berikut:  

Diagram 4.4  

Hasil Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 

 

 

 Berdasarkan diagram 4.4 peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 65% dan pada 

siklus II sebesar 90%. Hal ini terbukti pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan strategi Directed 
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Reading Thinking Activity sangat memudahkan guru dalam memberikan materi. Sehingga siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II yang dilakukan oleh peneliti mengalami 

peningkatan, yang mana pada pembelajaran siklus I siswa mencapai nilai 65% Dan pada siklus II 

peserta didik mencapai nilai 90%. Berdasarkan analisis data dan refleksi prasiklus dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan strategi pembelajaran Directed Reading Thinking Activity dapat meningkatkan proses 

belajar dan hasil belajar siswa, hal ini terjadi karena guru optimal dalam menggunakan strategi 

pembelajaran Directed Reading Thinking Activity dan langkah-langkah yang tepat. Sehingga dengan 

menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

siklus I dan siklus II yang dilakukan oleh peneliti mengalami peningkatan. dari hasil persentase yang 

dicapai siswa.  

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan stategi Directed Reading Thinking Activity 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SDN 88/II Sungai 

Mengkuang.  

 

KESIMPULAN 
Peningkatan Proses Pembelajaran Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity dapat meningkatkan proses pembelajaran 
siswa kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang TA 2025/2026 hal ini dilihat dari penilaian observasi 
guru siklus I dengan persentase 75% dan pada siklus II meningkat menjadi 90% dan pada saat penilaian 
observasi siswa siklus I yaitu dengan persentase 45% meningkat menjadi 60% dan pada siklus II yaitu 
70% menjadi 85%. 

  Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 88/II Sungai Mengkuang TA 2025/2026. 
Peningkatan ini ditunjukkan dengan persentase indikator keberhasilan belajar mengalami peningkatan 
dari 65% (13 siswa mencapai indikator keberhasilan) pada Siklus I menjadi 90% (18 siswa yang 
mencapai indikator keberhasilan) pada Siklus II. Dengan demikian, penerapan strategi Directed Reading 
Thinking Activity terbukti mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sesuai 
dengan indikator keberhasilan penelitian. 
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